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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakter Sukarno dalam film biopik
dengan teori struktur naratif Vladimir Propp. Objek penelitian terdiri dari dua film
biopik Sukarno, yakni “Ketika Bung di Ende” (2013) dan “Soekarno” (2013).
Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif yang bersifat deskriptif,
terutama metode analisis naratif struktural, untuk mengkaji struktur naratif yang
terkandung di dalam film.

Kedua film yang dikaji dibedah dengan melibatkan aspek utama konsep struktur
naratif yang telah dirumuskan oleh Vladimir Propp, yaitu aksi atau perbuatan
(fungsi karakter) dan karakter (dramatis personae). Masalah pokok yang dikaji
dalam penelitian ini meliputi fungsi-fungsi pelaku, skema dan pola cerita,
distribusi fungsi di kalangan pelaku, serta karakter (dramatis personae) tokoh
Sukarno.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat enam belas fungsi pada film
“Ketika Bung di Ende” yang terdistribusi pada empat karakter. Sementara pada
film “Soekarno” terdapat dua puluh dua fungsi yang terdistribusi pada tujuh
karakter. Dari penelitian ini bisa disimpulkan bahwa dramatis personae tokoh
Sukarno dalam kedua film adalah sebagai karakter “pahlawan pencari” (seeker
hero). Sukarno dalam film “Ketika Bung di Ende” adalah pahlawan pencari yang
memperoleh banyak dukungan dan melakukan perlawanan terhadap Pemerintah
Belanda dengan cara tidak langsung. Sementara itu, Sukarno dalam film
“Soekarno” adalah pahlawan pencari yang keras kepala dan dalam
memperjungakan kemerdekaan ditentang oleh kalangan pemuda terkena tipu daya
pahlawan palsu.

Kata Kunci: Analisis Karakter, Fungsi Karakter, Vladimir Propp,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film merupakan suatu kombinasi penyampaian pesan melalui gambar yang

bergerak, pemanfaatan teknologi kamera, warna, dan suara. Unsur-unsur tersebut

dilatarbelakangi oleh suatu cerita yang mengandung pesan yang ingin

disampaikan oleh sutradara kepada khalayak film (Susanto, 1982:60). Aspek

cerita dan tema sebuah film terdapat di dalam narasi. Cerita dikemas ke dalam

bentuk skenario, berisi unsur-unsur seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi, waktu

serta lainnya. Seluruh unsur-unsur tersebut membentuk sebuah jalinan peristiwa

dalam aturan hukum kausalitas (Pratista: 2008). Film dapat dikatakan sebagai

media komunikasi yang unik dibanding dengan media lainnya, karena sifatnya

yang bergerak secara bebas dan tetap, penerjemahannya langsung melalui

gambar-gambar visual dan suara yang nyata, juga memiliki kesanggupan untuk

menangani berbagai subjek yang tidak terbatas ragamnya (Pranajaya: 2000). Oleh

karena itu, film bisa menjadi sarana rekreasi dan edukasi serta berperan sebagai

penyebarluasan nilai-nilai budaya (Suryapati: 2010).

Perkembangan film sebagai bentuk budaya baru dimulai dari adanya

teknologi kamera di akhir abad ke-19. Sejak saat itu, eksplorasi seni dalam media

baru ini terus berkembang. Film sebagai media seni dan penyampaian pesan

masuk ke Indonesia pada tahun 1900 lewat bioskop Gambar Idoep di Batavia.

Bioskop ini menayangkan berbagai film bisu yang diimpor. Dalam

perkembangannya, film pertama yang dibuat di Indonesia adalah film Loetoeng

Kasaroeng (1926) yang dibuat sutradara Belanda, G. Kruger dan L. Heuveldorp.

Setelah itu, mulai bermunculan sutradara lokal yang membuat film dan

memasarkannya di tanah air.
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Saat pendudukan Jepang, film di Indonesia digunakan sebagai alat

propaganda politik. Sebagai contoh, ketika laskar Pembela Tanah Air (PETA)

dibentuk pada 1943, Keimin Bunka Shidoso membuat film dokumenter yang

menampilkan perjuangan tentara untuk menarik simpati para pemuda Indonesia

agar bergabung dalam pasukan. Bentuk upaya ini kemudian menandai kekuatan

film sebagai penyampai pesan yang efektif. Setelah itu, upaya penanaman nilai

lewat film dilakukan secara intensif.

Setelah kemerdekaan, Indonesia banyak mengangkat tema-tema

perjuangan dalam film sebagai upaya untuk menguatkan masyarakat sebagai

sebuah bangsa. Film dari genre ini memiliki plot yang berkisar seputar perjuangan

Indonesia memerdekakan diri dari penjajahan. Kebanyakan film ini memaparkan

cerita tentang pahlawan Indonesia yang berjuang melawan penjajah. (Heeren 2020,

120)

Pada rentang tahun antara 1958-1965, negara mengalokasikan dana

tersendiri untuk film-film perjuangan. Kebanyakan film perjuangan yang

diproduksi pada masa itu mengambil setting cerita pada masa revolusi 1946-1949,

seperti film Holokuba (1959) dan Pagar Kawat Berduri (1961). Hal tersebut

berkaitan dengan seruan Soekarno pada pidatonya tahun 1958 tentang “kembali

ke jalur revolusi”. Seruan tersebut menekankan bahwa pihak yang saat itu

memiliki hak mempertahankan kekuasaan pemerintah adalah pihak-pihak yang

sebelumnya memimpin perjuangan pada masa revolusi, termasuk Sukarno sendiri.

(Feith 1989: 554, dikutip dalam Sen 1994, 36)

Dalam perkembangannya, film-film perjuangan yang sebelumnya memuat

pesan senada ini dikembangkan dalam bentuk lain. Pesan perjuangan ini

kemudian ditampilkan lewat tokoh yang terlibat langsung dalam gagasan atau ide

yang hendak disebarkan. Misalnya, pesan perjuangan menyebarkan agama dibawa

oleh Ahmad Dahlan (Pendiri Muhammadiyah) dalam Sang Pencerah (2010) atau

Hasyim Asy’ari (Pendiri Nahdlatul Ulama) dalam Sang Kiai (2013). Pesan

perjuangan perempuan dibawa oleh Kartini dalam R.A. Kartini (1982) atau Tjut
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Nyak Dhien di film Tjoet Nja' Dhien (1988). Adapun perjuangan nasionalisme

dibawa oleh bapak proklamasi, Sukarno dalam berbagai film tentangnya Film

perjuangan yang tokohnya benar-benar ada biasanya mengisahkan hidup tokohnya

mengikuti peristiwa sejarah sehingga juga merupakan film biografi, atau sering

disebut juga sebagai film biopik.

Memasuki abad 21, film biografi atau biopik menjadi salah satu genre yang

paling sering digunakan untuk menggambarkan sejarah Indonesia dalam film fiksi.

Jumlah produksi biopik di Indonesia berkembang pesat semenjak tahun 2010.

Industri film Indonesia telah merilis lebih dari 20 film biopik sepanjang 2010

sampai 2019. Jumlah tersebut lebih banyak daripada dekade sebelumnya, di mana

hanya terdapat 8 biopik yang diproduksi. Gelombang perkembangan film biopik

pada periode 2010-an dimulai sejak “Sang Pecerah” (2010) yang mengangkat

sosok Ahmad Dahlan. Film biopik lain seperti “Soegija” (2012) dan “Habibie &

Ainun” (2012) tayang dua tahun berikutnya. Jumlah film dalam genre ini

bertambah pada 2013. Walaupun sempat menurun pada 2014 dan 2015, jumlah

film biopik meningkat kembali pada 2016, di mana ada sekira 10 film berdasarkan

kehidupan tokoh yang tayang di bioskop. Tahun 2016 juga menjadi momen di

mana secara berturut-turut bermunculan nama-nama perempuan di antara

dominasi sosok laki-laki yang diangkat ke layar lebar. Setidaknya, ada dua film

biopik perempuan setiap tahunnya pada 2016 dan 2017, yaitu “Surat Cinta untuk

Kartini” (2016), “Athirah” (2016), “Kartini” (2017), dan “Nyai Ahmad Dahlan”

(2017).

Berdasarkan data yang diolah oleh Kumparan dari filmindonesia.org dalam

artikel “Wajah dan Masa Depan Film Biopik Indonesia”, tampak bahwa sosok

yang diangkat ke layar lebar pada periode 2010-an didominasi oleh tokoh-tokoh

politik, tokoh agama, dan tokoh pendidikan, tokoh militer, dan tokoh pengusaha.

Sebagian besar di antaranya adalah tokoh yang hidup di masa lalu atau tercatat

dan terlibat dalam sejarah perkembangan Indonesia. Dari pemarapan tersebut,

terlihat bahwa genre biopik dalam perfilman Indonesia pascareformasi lebih dari

sekadar mengandung unsur sejarah karena sosok yang diangkat ke dalam film
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turut membawa beban dalam merepresentasikan perspektif tertentu mengenai

nasionalisme dan patriotisme.

Namun karena banyaknya keterbatasan, tidak semua judul biopik yang

mengandung sejarah dan memuat narasi nasionalisme dapat dikaji sekaligus.

Maka dari itu, penelitian ini hendak berfokus pada satu tokoh yang berperan

penting dalam sejarah Indonesia, serta telah muncul dalam lebih dari satu film.

Sejak reformasi hingga 2020, setidaknya ada dua presiden yang muncul dalam

lebih dari dua film, yaitu Ir. Sukarno dan B.J. Habibi.

Beban sejarah dan representasi nasionalisme dalam film biopik tampak lebih

berat pada sosok Ir. Sukarno. Sebagai presiden pertama Indonesia sekaligus tokoh

yang membacakan teks proklamasi, Sukarno melalui dan mengambil peran dalam

banyak peristiwa bersejarah yang menentukan nasib Indonesia dari bangsa yang

terjajah menjadi bangsa yang berdaulat. Sukarno juga merupakan Bapak Bangsa

yang kerap dijuluki arsitek negara karena dia turut merumuskan dasar-dasar

negara yang memengaruhi pemerintahan Indonesia hingga hari ini.

Sosok Sukarno juga memiliki sejarah panjang dalam realitas film. Karakter

Sukarno dalam film Indonesia yang berlatar sejarah mengalami perubahan yang

signifikan pada dua periode yang berbeda. Ia kerap digambarkan sebagai tokoh

jahat pada masa Orde Baru, seperti dalam “The Year of Living Dangerously”

(1982) maupun “Pengkhianatan G30S/PKI” (1984). Ketika sosoknya

direpresentasikan secara positif dalam “Djakarta 1966” (1985), film tersebut

ditarik dari peredaran segera setelah penayangan perdananya (Heeren 2020, 133).

Setelah reformasi, sosok Sukarno muncul pertama kali dalam film biopik “Gie”

(2005). Dalam film tersebut, Sukarno masih diposisikan sebagai tokoh jahat. Baru

delapan tahun kemudian, Sukarno menjadi sosok pahlawan pada dua film yang

tayang pada tahun yang sama, yaitu Ketika “Bung di Ende” (2013) dan

“Soekarno” (2013). Perubahan peran tersebut membuat sosok Sukarno tampak

menarik untuk dikaji.
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“Ketika Bung di Ende” dan "Sukarno" dipilih sebagai objek penelitian ini

karena selain keduanya sama-sama mengangkat tokoh Sukarno, kedua film

tersebut memaparkan fase kehidupan Sukarno dengan cara yang berlainan. Film

“Soekarno” mengikuti perjalanan hidup Sukarno sedari kecil hingga menjadi

tokoh proklamator Indonesia. Sementara itu, Ketika Bung di Ende fokus

mengisahkan satu fase kehidupan Sukarno yang ditampilkan hanya sedikit dalam

film "Soekarno”, yaitu semasa Sukarno diasingkan di Ende, Flores, NTT.

"Sukarno" yang disutradari Hanung Bramantyo ditujukan sebagai film komersil

untuk memperoleh jumlah penonton sebanyak-banyaknya, sementara “Ketika

Bung di Ende” yang disutradari Viva Westi dibiayai oleh Kementrian Pendidikan

dan Kebudayaan dengan tujuan dasar untuk menyebarkan nilai-nilai Pancasila

melalui film.

Dari kedua film tersebut, dapat dikaji apakah terdapat perbedaan yang

signifikan dalam menggambarkan Sukarno sebagai pahlawan nasional yang

mengusung narasi dan gagasan nasionalisme.

Dengan latar belakang tersebut, akan dilakukan penelitian dengan judul

“Analisis Karakter dan Fungsi Karakter Sukarno dalam Film ‘Soekarno’ dan

‘Ketika Bung di Ende’ dengan Teori Vladimir Propp” untuk mencari

penggambaran sosok Sukarno dalam film biopik.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana film “Ketika Bung di Ende” dan “Soekarno” menggambarkan tokoh

Sukarno berdasarkan model analisis Vladimir Propp?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mendeskripsikan penokohan Sukarno melalui struktur naratif dalam film “Ketika

Bung di Ende” dan “Soekarno” berdasarkan model analisis Vladimir Propp.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik untuk bidang akademis maupun

praktis:

1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kepustakaan dan bahan

referensi untuk bagi mahasiswa, khususnya mengenai film biografi. Selain itu,

penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan berupa konsep

dan teori, khususnya pada model analis Vladimir Propp untuk mengkaji beberapa

film sekaligus. Hasil penelitian yang ditemukan dapat menjadi pembuktian teori

yang sudah ada, bahkan dapat menjadi temuan baru apabila hasil penelitian

membuktikan, bahwa teori yang digunakan belum tentu benar.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan perencanaan bagi

para pembuat film. Perencanaan tersebut bisa terkait dengan strategi kebudayaan

dalam menentukan sosok untuk diangkat dalam film biografi maupun

mengembangkan aspek-aspek kehidupannya berdasarkan konteks yang tengah

berkembang di masyarakat. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan

referensi bagi penelitian lain sebagai acuan pengembangan penelitian selanjutnya,

pada objek penelitian dalam ruang lingkup yang lebih luas, di mana jumlah objek

penelitian tidak hanya satu sosok tertentu tapi seluruh film biopik Indonesia pada

periode tertentu.



7

E. Tinjauan Pustaka

Film-film Sukarno telah banyak dikaji dalam berbagai penelitian. Hanya saja,

setiap penelitian cenderung hanya fokus pada satu film saja, belum ada penelitian

yang mengelaborasi temuan dari lebih dari satu film untuk membahas sosok

Sukarno dalam merepresentasikan nasionalisme di film-film pada masa

pascareformasi. Beberapa penelitian berikut dapat digunakan sebagai acuan guna

menunjang penelitian ini:

Pertama adalah penelitian berjudul “Analisis Naratif Film Captain America :

The First Avengers. (Analisis Naratif dengan Teori Vladimir Propp)” karya A. M.

Ibrahim Rifwan. mengunakan pendekatan kualitatif dengan analisis naratif

Vladimir Propp. Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

penggambaran 7 fungsi karakter dalam film “Captain America” dan mengetahui

karakter oposisi berlawanan dari karakter pahlawan dan penjahat yang ada di

dalam film. Hasil penelitian ini menunjukkan dalam tujuh fungsi karakter, hanya

ada enam fungsi dalam film “Captain America” karena fungsi pahlawan palsu

tidak ada. untuk karakter oposisi berlawanan mengikuti pola dari dongeng klasik

yang menggambarkan karakter pahlawan mempunyai wajah yang rupawan serta

karakter penjahat yang berwajah buruk rupa. Simpulannya adalah film “Captain

America: The First Avenger” menggunakan konsep dari sebuah dongeng klasik

berdasarkan dari karakternya.

Kesamaan antara penelitian Rifwan dengan penelitian ini adalah metode

penelitian yang sama-sama menggunakan metode kualitatif dengan analisis

struktur naratif Vladimir Propp. Perbedaan terdapat pada objek penelitian dan

teori. Penelitian Rifwan mengkaji film “Captain America: The First Avenger”

dengan teori utama yang digunakan adalah Semiotika Roland Barthes, sedangkan

penelitian ini mengkaji film “Soekarno” tanpa menggunakan semiotika Roland

Barthes.

Penelitian kedua adalah “Analisis Naratif Film Animasi Frozen Dengan

Model Vladimir Propp” karya Arga Arkadhia Yusuf. Tujuan dari skripsi ini
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adalah mengetahui karakter dan juga mengetahui fungsi narasi yang ada di dalam

film animasi Frozen menurut teori Vladimir Propp. Penelitian ini menggunakan

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan

data dilakukan dengan cara menganalisis film untuk memasukkan unsur narasi

dengan memperhatikan adegan-adegan dari film. Dari hasil penelitian, didapatkan

24 fungsi narasi dari 31 fungsi narasi Vladimir Propp, 7 karakter dalam narasi

Vladimir Propp, dan karakter oposisi berlawanan.

Kesamaan penelitian Arga dengan penelitian ini adalah penggunaan teori 31

fungsi dan 7 dramatis personae untuk mengkaji film. Perbedaan penelitian Arga

dengan penelitian ini terdapat pada salah satu fokus penelitian, di mana penelitian

Arga hendak menganalisis karakter oposisi berlawanan, sementara pada penelitian

ini hendak menganalisis karakter (dramatis personae) dari satu karakter tertentu,

yaitu Sukarno. Selain itu, perbedaan juga terdapat pada objek yang dikaji, di mana

Arga meneliti film animasi “Frozen” sementara kajian ini meneliti dua film biopik

Sukarno.

Penelitian ketiga adalah “Mitos Yesus dalam Film Hollywood (Analisis

Naratif Struktural)” yang ditulis oleh Imam Karyadi Aryanto. Penelitian tersebut

mencoba membongkar mitos modern mengenai sosok Jesus yang diciptakan oleh

film-film Hollywood mengenai Jesus. Imam menggunakan model Analisis

Vladimir Propp untuk menentukan peran Jesus dalam masing-masing film,

kemudian memperdalam pembahasan dengan menggunakan konsep konotasi dan

denotasi Barthes. Penelitian terhadap 3 film tentang Jesus itu menemukan bahwa

sosok Jesus selalu muncul sebagai pahlawan, tetapi dalam dua jenis berbeda, yaitu

“pahlawan yang dikorbankan” dan “pahlawan yang mencari”.

Objek penelitian Imam berbeda dengan objek penelitian ini. Akan tetapi, baik

Jesus maupun Sukarno merupakan sosok dalam sejarah yang identitas

personalnya mewakili identitas kolektif. Selain sama-sama menggunakan model

analisis karakter Vladimir Propp, penelitian Imam juga mengelaborasi beberapa

film sekaligus.
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Penelitian keempat berjudul “Penokohan Kiai dalam Film Sang Penceraah dan

Sang Kiai (Analisis Naratif Struktural terhadap Struktur Naratif dalam film Sang

Pencerah dan Sang Kiai)” yang ditulis Baharuddin Robbani. Penelitian ini

mengkaji penokohan kiai melalui struktur naratif dalam film biopik. Objek

penelitian terdiri dari dua film biopik bertemakan agama Islam yakni Sang

Pencerah (2010) dan Sang Kiai (2013). Analisis data dalam penelitian ini melalui

tiga tahap yaitu: 1) Analisis sintagmantik berdasarkan fungsi yang dikemukakan

oleh Vladimir Propp; 2) Analisis paradigmatik yang menelaah fungsi dominan

dengan bantuan analisis mitos Barthes; 3) Interpretasi dengan bantuan bagan

oposisi biner Levi-Strauss yang telah disintesiskan dengan fungsi Vladimir Propp.

Penelitian ini mendapati kesimpulan bahwa tokoh Kiai Hasyim dan Kiai Dahlan

ditempatkan sebagai karakter 'pahlawan' dalam kedua film. Kiai Hasyim

diposisikan sebagai 'pahlawan korban' (victim hero), sementara Kiai Dahlan

ditempatkan sebagai 'pahlawan pencari' (seeker hero). Kiai Hasyim ditokohkan

sebagai orang tua yang lemah secara fisik, namun rela berkorban demi umat. Ia

digambarkan sebagai pemimpin kharismatik yang nasionalis. Sementara itu, Kiai

Dahlan ditokohkan sebagai pemuda yang sedang mencari arah hidupnya dan

mencari kebenaran dari agama yang dianutnya. Ia digambarkan sebagai pemimpin

yang demokratis, rasional, dan membawa pembaharuan.

Persamaan dengan penelitian ini adalah jumlah objek yang dikaji, yaitu dua

film. Selain itu, penelitian Robbani juga menggunakan teori Vladimir Propp untuk

mencari posisi kepahlawanan tokoh utama dalam dua film biografi. Perbedaan

dengan penelitian ini adalah objek yang dikaji, di mana penelitian Robbani

mengangkat film “Sang Kiai” dan “Sang Pencerah”, sementara penelitian ini

meneliti film “Soekarno” dab “Ketika Bung di Ende”.

F. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi

kualitatif yang bersifat deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong

2011, 4) metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan

prilaku yang diamati.

Menurut Suryana (2010, 45) metode kualitatif digunakan untuk meneliti pada

kondisi objek yang alamiah. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan

menggabungkan analisis data yang bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian

lebih menekankan pada makna (Suryana 2010, 45). Penelitian ini menggunakan

pendekatan deskriptif, pendekatan ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan

peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan

perlakukan khusus terhadap peristiwa tersebut. Data yang terkumpul kemudian

diklasifikasikan atau dikelompok-kelompokan menurut jenis, sifat, atau

kondisinya. Setelah datanya lengkap, kemudian dibuat kesimpulan (Arikunto,

2010, 3).

Penelitian yang menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan secara

deskriptif bertujuan untuk mendapatkan data yang mendalam dan mengandung

makna, yaitu data yang sebenarnya dan data pasti (Suryana 2010, 45).

1. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah dua film biografi, yaitu “Soekarno” (2013) dan

“Ketika Bung di Ende” (2013). Kedua film tersebut menampilkan sosok Sukarno

sebagai tokoh utama dan menceritakan sejarah Indonesia sebelum merdeka.

Perbedaan latar produksi dan gaya pembuatan dari masing-masing film yang

cukup signifikan baik dari segi isi maupun estetisnya turut menjadi alasan

dipilihnya kedua film ini. Film “Soekarno” disutradarai oleh Hanung Bramantyo

dan diproduksi oleh Dapur Film serta MVP Film dengan biaya produksi mencapai

15 miliar. Sementara itu, film “Ketika Bung di Ende” disutradari oleh Viva Westi

dan bekerja sama dengan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dengan biaya

produksi sekitar 8 miliar.
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2. Teknik Pengambilan Data

Teknik penelitian data yang digunakan dalam penelitan ini adalah sebagai

berikut:

a. Observasi

Menurut (Riduwan 2004, 104) penelitian observasi merupakan teknik

pengumpulan data, di mana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke

objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Dalam

penelitian ini, objek yang observasi secara berulang adalah dua film bipik Sukarno,

yaitu “Soekarno” dan “Ketika Bung di Ende”.

Hasil dari observasi dalam penelitian ini adalah data primer berupa teks naratif

yang diambil dari dokumentasi film “Soekarno” dan “Ketika Bung di Ende”. Data

tersebut diperoleh dari membongkar film hingga satuan kecil berupa scene atau

adegan yang kemudian dikelompokkan ke dalam sequence untuk dideskripsikan.

b. Dokumentasi

Menurut Margono (1997 : 187), metode dokumentasi adalah cara

mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan buku-

buku tentang pendapat, teori atau hukum yang berhubungan dengan masalah

penelitian Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, audio, visual atau karya-

karya monumental seseorang. Dokumen berbentuk tulisan misalnya seperti

catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen

yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.

Dokumen berbentuk karya misalkan, karya seni, yang dapat berupa gambar, film

atau lain-lain. Dokumen berbentuk audio misalnya rekaman audio dan lain-lain.

Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitian kualitatif.

Pengumpulan data dilakukan dengan mendapatkan informasi yang berasal dari

jurnal, pustaka baik cetak maupun digital, serta media daring mengenai hal-hal
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yang diperlukan untuk kelengkapan penelitian ini. Pengumpulan data juga dengan

dokumentasi video objek penelitian.

Sementara itu, data sekunder untuk melengkapi penelitian didapatkan dengan

studi pustaka terhadap buku dan jurnal yang membahas tentang analisis naratif

sturktural dan wacana nasionalisme.

3. Analisis Data

Setelah data didapatkan dan terkumpul, peneliti akan mengolah dan

menganalisis data berdasarkan teori sehingga dapat memperoleh hasil penelitian

dan dapat ditarik kesimpulan.

“Analisis data pada hakikatnya adalah pemberitahuan peneliti kepada

pembaca tentang apa saja yang hendak dilakukan terhadap data yang sedang dan

telah dikumpulkan, sebagai cara yang nantinya memudahkan peneliti dalam

memberi penjelasan dan mencari interpretasi dari responden atau menarik

kesimpulan” (Hamidi, 2004:80)

Proses awal dalam penelitian ini adalah menentukan tokoh yang akan dibedah

dengan mendeskripsikan fungsi karakternya menggunakan teori Vladimir Propp,

yaitu karakter Sukarno. Teori Vladimir Propp berfokus pada bagaimana karakter

memiliki fungsi dalam narasi saat tokoh tersebut berhubungan dengan tokoh lain

dalam cerita rakyat di Rusia. Teori Propp juga dapat digunakan dalam cerita

modern berupa film, termasuk “Soekarno” dan “Ketika Bung di Ende”.

Adegan-adegan yang telah tersaji dalam sequence dengan urutan dan aplikasi

fungsinya akan dideskripsikan untuk membongkar peran Sukarno dalam struktur

naratif.

Langkah yang dilakukan dalam melakukan proses penelitian adalah sebagai

berikut:

a. Objek yang diteliti akan diamati dengan cara ditonton berulang kali.

b. Data dikumpulkan dengan cara mencatat setiap adegan.
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c. Adegan dibagi ke dalam sequence, kemudian tindakan tokoh Sukarno dalam

setiap sequence dideskripsikan dan diberi simbol tindakan berdasarkan model

analisis Vladimir Propp.

d. Data yang terkumpul dideskripsikan berdasarkan karakter dan fungsi karakter.

e. Dilanjutkan dengan menganalisis representasi nasionalisme yang dibawa

tokoh Sukarno dalam masing-masing film.

G. Skema Penelitian

Kesimpulan

Ketika Bung di

Ende (2013)

Distrbusi fungsi ddi

kalangan Pelaku

(Dramatis

Analisis

Distrbusi fungsi ddi

kalangan Pelaku

(Dramatis

31 Fungsi dalam

model analisis

Vladimir Propp

Soekarno (2013)

31 Fungsi dalam

model analisis

Vladimir Propp


